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ABSTRAK

TRIVIA SILVANI (2009) : Analisis Leverage Dalam Mengukur
Risiko Studi Kasus Pada PT. Bank
Mandiri Tbk. Tahun 2007-2011

Pembimbing Firman, SE.M.Sc

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat risiko Bank dalam
menggunakan pendapatan yang ada untuk usaha-usaha yang menghasilkan EPS
yang cukup bagi pemegang saham dan menilai laba yang diperoleh untuk suatu
periode sehingga dapat menyakinkan masyarakat dan pemegang saham. Dengan
penulisan ini hendaknya dapat menjadi masukan bagi pihak perusahaan, serta
penulis sendiri sebagai bahan pertimbangan untuk mendapat gelar ahli madya.

Bentuk penelitian yang penulis lakukan dalam tugas akhir ini yaitu berupa
observasi karena penulis mengamati dan mencari informasi secara tidak langsung
dan mencatat sumber data yang di analisis guna melengkapi keterangan-
keterangan yang diperlukan penulis. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
meteode analisis deskriptif dengan alasan untuk mengetahui atau menggambarkan
jalannya suatu penelitian yang tengah berlangsung atau mengetahui permasalahan
yang terjadi di perusahaan tempat penulis mengadakan penelitian.

Hasil penelitian meliputi : 1). Operating Leverage (DOL) pada PT. Bank
Mandiri selama lima tahun terakhir baik, karena DOL yang dihasilkan mengalami
penurunan ini berarti PT. Bank Mandiri, Tbk mampu mengurangi risiko
bisnisnya. 2) Financial Leverage (DFL) yang dihasilkan juga mengalami
kecendrungan penurunan yang dapat dilihat dari fluktuasi EPS yang dihasilkan
sehingga PT. Bank Mandiri Tbhk. Mampu mengurangi risiko keuangannya.
3) Total Leverage (DTL) yang dihasilkan cenderung mengalami penurunan
terlinat dari variasi EPS yang dihasilkan tiap tahunnya yang diikuti dengan
peningkatan penjualan sehingga PT. Bank Mandiri mampu mengurangi risiko
totalnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya di gunakan
sebagai alat penguji dari suatu pekerjaan pembukuan. Dengan semakin
berkembangnya teknologi informasi, laporan keuangan menjadi sangat penting
bagi suatu perusahaan dalam mengambil keputusan. Untuk memperoleh informasi
keuangan yang tepat dibutuhkan analisa laporan keuangan terhadap perusahaan
yang dapat memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih baik terhadap
tingkat kesehatan, keberhasilan/prestasi keuangan perusahaan serta mengetahui
hasil-hasil yang telah dicapai oleh suatu perusahaan.

Laporan keuangan akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang
berkepentingan apabila data itu diperbandingkan untuk dua periode atau lebih
yang dapat mendukung perusahaan dalam mengambil keputusan. Dengan
melakukan analisis maka pihak-pihak yang berkepentingan akan mengetahui
keadaan laporan keuangan dan hasil operasi pada masa sekarang dan masa lampau
serta meramalkan prestasi dan keadaan keuangan pada masa yang akan datang.

Salah satu cara pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan
adalah dengan cara pemilihan struktur keuangan yang menyangkut komposisi
pendanaan yang akan digunakan oleh perusahaan. Dengan pemilihan struktur
keuangan yang tepat ini diharapkan akan tercipta lapangan kerja yang semakin

luas, sehingga pendapatan masyarakat akan semakin meningkat. Dalam jangka



panjang perusahaan yang melakukan pemilihan struktur pendanaan ini dapat
memetik keuntungan, asal perencanaan atas keuangan dilakukan secara baik.

Pihak manajemen perusahaan harus berhati-hati dalam pengambilan
keputusan. Keputusan penting yang harus dilakukan oleh pihak manajemen adalah
keputusan Investasi (Investment Decisions) dan keputusan Pembelanjaan
(Financial Decisions). Kedua keputusan tersebut harus selalu diupayakan efektif
dan efisien, karena baik keputusan investasi maupun keputusan pembelanjaan
dapat mengakibatkan biaya tetap. Biaya tetap yang timbul dari keputusan
investasi disebut biaya tetap operasi dan biaya tetap yang ditimbulkan dari
keputusan pembelanjaan disebut biaya tetap pembelanjaan. Penggunaan biaya
tetap yang diupayakan untuk meningkatkan laba disebut leverage.

Ada 3 jenis leverage yaitu leverage operasi, leverage keuangan dan
leverage kombinasi. Leverage operasi menggambarkan struktur biaya perusahaan
yang dikaitkan dengan keputusan manajemen dalam menentukan kombinasi asset
perusahaan. Penggunaan aktiva tetap yang yang semakin relatif tinggi akan
menimbulkan proporsi biaya yang relatif tinggi ternadap biaya variabel. Proporsi
biaya yang tinggi menunjukkan leverage operasi prusahaan yang tinggi, yang
berarti semakin tinggi tingkat sensitivitas kinerja (kembalian) perusahaan terhadap
perubahan kembalian pasar. Leverage keuangan menggambarkan tingkat sumber
dana hutang dalam struktur modal perusahaan. Penggunaan hutang yang relatif
tinggi menimbulkan biaya tetap (beban tetap) dan dengan demikian meningkatkan
risiko. Sedangkan leverage kombinasi menggambarkan penggunaan biaya

operasional tetap dan pendanaan tetap oleh perusahaan.



Menurut Keown dalam bukunya manajemen keuangan menyatakan
operating leverage digunakan untuk mengukur tingkat kepekaan penjualan
terhadap EBIT. Operating leverage ini dimungkinkan karena terdapatnya biaya
tetap dalam struktur biaya perusahaan. Meskipun operating leverage dapat
meningkatkan EBIT, pada sisi lain, yaitu tingkat penjualan yang rendah bahkan
akan menurunkan EBIT. Analisa financial leverage  mengukur tingkat
kepekaan perubahan EPS karena perubahan dalam EBIT. Financial leverage
timbul jika perusahaan mempunyai hutang jangka panjang dengan bunga tetap
untuk membiayai investasinya. Degree of financial leverage menunjukkan berapa
perubahan dalam EPS karena perubahan dalam EBIT. Dengan demikian dapat
naik atau turun tergantung perubahan EBIT. Sedangkan combined leverage
mengukur tingkat penjualan terhadap perubahan EPS. Degree of combined
leverage mengukur tingkat perubahan persentase dalam EPS perusahaan yang
dihasilkan dari perubahan output (penjualan).

Menurut Lukman dalam bukunya manajemen keuangan perusahaan
menyatakan risiko yang dihadapi oleh perusahaan yaitu risiko operasi, risiko
keuangan dan risiko total. Operating risk merupakan keadaan dimana perusahaan
tidak mampu menutup operating cost. Meningkatnya fixed operating cost maka
penjualan pun harus ditingkatkan agar biasa menutup semua operating cost.
Financial risk merupakan keadaan dimana perusahaan tidak mampu menutup
biaya-biaya finansialnya. Sedangkan total risiko mencerminkan total risiko yang
dikaitkan dengan kemampuan perusahaan untuk menutup operating cost maupun

finacial cost. Jadi, leverage dapat digunakan untuk meningkatkan hasil



pengembalian pemegang saham, tetapi dengan risiko akan meningkatkan kerugian
pada masa-masa suram.

Maksud dan tujuan dari analisis leverage terhadap Bank adalah untuk
melihat risiko Bank Mandiri dalam mengelola risiko bisnisnya berupa
penggunaan aktiva tetap yang bebentuk depresiasi, mengelola risiko keuangan
dalam bentuk biaya tetap yang berupa beban bunganya dan melihat risiko total
yang ditimbulkan akibat penggunaan aktiva tetap dan beban tetapnya guna
mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur tingkat risiko
pengembalian Bank yang bersangkutan.

Bank merupakan perusahaan jasa yang berfungsi sebagai pengatur lalu
lintas pembayaran dari waktu ke waktu. Bank dapat membantu masyarakat dalam
menyimpan kekayaan secara aman dan terjamin, tentunya dibutuhkan
kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Dengan banyaknya bank yang
ada disekitar kita saat ini, membuat para pengguna jasa bank dapat memilih sesuai
dangan  kebutuhannya dengan benar-benar mengukur risiko bank tersebut
sebelum digunakan. Masyarakat tidak bisa percaya begitu saja kepada bank yang
kurang memberikan informasi seperti salah satunya risiko usaha dan faktor-faktor
yang mendukung risiko tersebut.

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintaha Indonesia. Pada
bulan Juli 1999, empat bank pemerintah-Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara,
Bank Exim and Bapindo—dilebur menjadi Bank Mandiri. Masing-masing dari

keempat legacy Banks memainkan peran yang tak terpisahkan dalam



pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri
meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam
dunia perbankan dan perekonomian Indonesia.

Berikut ini merupakan penyajian penjualan, EBIT dan EPS dalam enam
tahun terakhir :

Tabel 1. Pos-pos Laporan Laba Rugi PT. Bank Mandiri (Dalam jutaan
Rupiah).

Tahun Penjualan EBIT EPS
2006 10.345.236 2.711.110 119,08
2007 12.785.291 6.212.917 209,78
2008 14.799.620 7.910.442 254,51
2009 16.777.115 10.434.478 341,72
2010 20.071.521 13.742.020 439,38
2011 23.590.955 16.348.933 529,33

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Mandiri 2006-2011

Keadaan laporan keuangan Bank Mandiri pada enam tahun terakhir dilihat
dari pendapatan dan EBIT yang mengalami kenaikan yang cukup berarti,
kenaikan ini diikuti dengan kenaikan EPS. Tapi hal ini belum mencerminkan
risiko Bank Mandiri dalam memperoleh laba atau rentabilitas.

Dengan adanya fenomena diatas, analisis leverage dapat diukur untuk
melihat risiko bank dalam menggunakan pendapatan yang ada untuk usaha-usaha
yang menghasilkan EPS yang cukup bagi pemegang saham dan menilai laba yang
diperoleh untuk suatu periode tertentu sehingga dapat meyakinkan masyarakat.
Dasar pemikiran di atas menjadi titik tolak penulis dalam membuat tugas akhir.
Judul tugas akhir ini adalah “ANALISIS LEVERAGE DALAM MENGUKUR
RISIKO STUDI KASUS PADA PT BANK MANDIRI Tbk. TAHUN 2007-

2011”.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis mengemukakan
identifikasi masalah di dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengelolaan risiko operasi pada PT. BANK MANDIRI
berdasarkan DOL (Degree of Operation leverage) dengan menggunakan
analisis Leverage operasi ?

2. Bagaimana pengelolaan risiko keuangan pada PT. BANK MANDIRI
berdasarkan DFL (Degree of financial leverage) dengan menggunakan
analisis Leverage keuangan ?

3. Bagaimana pengelolaan risiko operasi dan keuangan ( kombinasi ) pada
PT. BANK MANDIRI berdasarkan DCL (Degree of combined leverage)
dengan menggunakan analisis Leverage operasi dan keuangan ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan utama penelitian yang dilakukan penulis adalah menguiji
hubungan kandungan informasi pada komponen laporan keuangan perusahaan
dengan menggunakan Analisis Leverage. Adapun tujuan khusus yang ingin di
capai oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengelolaan risiko operasi pada PT. BANK MANDIRI
berdasarkan DOL (Degree of Operation leverage) dengan menggunakan
analisis Leverage operasi .

2. Untuk mengetahui pengelolaan risiko keuangan pada PT. BANK
MANDIRI berdasarkan DFL (Degree of financial leverage) dengan

menggunakan analisis Leverage keuangan .



3. Untuk mengetahui pengelolaan risiko operasi dan keuangan ( kombinasi )
pada PT. BANK MANDIRI berdasarkan DCL (Degree of combined
leverage) dengan menggunakan analisis Leverage opersai keuangan .

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis
Memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai manajemen
keuangan dan untuk mengaplikasikan ilmu ekonomi yang telah didapat.

2. Bagi pembaca
Untuk mengetahui seberapa jauh teori tersebut dilaksanakan dan
dimanfaatkan serta menambah pengetahuan mengenai bagaimana
manajemen keuangan.

3. Bagi perusahaan
Bagi Perusahaan, diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan
pemikiran dalam menciptakan sistem yang lebih baik.

4. Bagi Akademisi dan Praktisi
Sebagai referensi dan informasi dalam penelitian selanjutnya bagi pihak-

pihak yang berkepentingan khususnya dalam bidang keuangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mempelajari dan menganalisis data dan laporan keuangan
PT. Bank Mandiri, selama lima periode dengan menggunakan analisis leverage

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Operating leverage (DOL) Bank Mandiri 5 tahun terakhir baik, karena
lima tahun terakhir mengalami kecendrungan penurunan ini berarti Bank
Mandiri mampu ngurangi risiko bisnisnya.

2. Financial leverage(DFL) Bank Mandiri cukup baik, karena terjadinya
fluktuasi pada EPS yang dihasilkan. Kecendrungan penurunan DFL yang
dihasilkan memperlihatkan Bank Mandiri mampu mengurangi risiko
keuangannya.

3. Kombinasi Leverage(DTL) Bank Mandiri baik, dengan hasil DTL tiap
tahun cenderung mengalami penurunan terlihat dari variasi EPS yang
dihasilkan tiap tahunnya yang diikuti peningkatan penjualan. Bank

Mandiri mampu memperkecil total risikonya.

Dari perhitungan tersebut selama 5 tahun terakhir dapat disimpulkan
kesehatan Bank Mandiri diukur dari Analisis Leverage 5 tahun terakhir baik
karena Bank Mandiri mampu memperkecil risiko operasi, risiko keuangan dan

risiko totalnya.

41
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B. Saran
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan dalam kesimpulan, maka untuk

perbaikan perusahaan kedepannya peneliti menyarankan agar:

1. DOL pada Bank Mandiri baik, Bank Mandiri harus mempertahankan dan
meningkatkan penjualan yang mengakibatkan EBIT meningkat untuk
menghasilkan DOL yang lebih rendah.

2. DFL pada Bank Mandiri cukup baik, Bank Mandiri harus meningkatkan
DFL yang stabil dan cendrung mengalami penurunan harus di tingkatkan
lagi guna mendapatkan EPS yang lebih tinggi dan mengurangi risiko
keuangannya.

3. DTL pada Bank Mandiri baik, Bank Mandiri agar tetap mempertahankan
peningkatkan penjualan yang berdampak pada EBIT yang di peroleh guna

mengurangi resiko operasi dan risiko keuangan.
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